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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2.

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dimana data yang dinyatakan dalam angka dan di analisis dengan
teknik statistik. Analisis kuantitatif menurut Danang Sunyoto (2012, p.30),
adalah data yang berupa angka-angka atau bilangan utuh (diskrit) maupun
tidak utuh (kontinu).

Metode penelitian menurut Tony Wijaya (2013, p.1) adalah ilmu yang
mempelajari cara atau teknik yang mengarahkan peneliti untuk memilih pola
dan prosedur yang sesuai dalam memperoleh data, menganalisanya, sampai
dengan menyajikan laporan dengan baik dan informative. Dalam hal ini
penelitian menggunakan metode Asosiatif yaitu bentuk penelitian dengan
menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan. Metode asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu
variabel independen (bebas) yaitu Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3) dengan variabel dependen terikat yaitu Kinerja ().

Sumber data

Data yang dihasilkan oleh peneliti merupakan hasil akhir dari proses
pengolahan selama berlangsungnya penelitian. Data pada dasarnya berawal
dari bahan mentah yang disebut data mentah. Jenis data yang digunakan

dalam proses penelitian adalah :

1. Data Primer
Data yang diperoleh dari sumber asli atau pertama dan tidak tersedia
dalam bentuk file. Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam
istilahnya responden. Yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau
orang yang kita jadikan sarana untuk mendapatkan informasi atau data.
Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang
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dibagikan kepada konsumen untuk variabel Disiplin Kerja, Motivasi,
Lingkungan Kerja dan Kinerja.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber yang tidak memberikan data kepada
pengumpul data. Misal lewat orang atau lewat dokumen. Data sekunder
umumnya berupa bukti atau catatan secara historis yang telah tersusun
dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Sugiyono
(2009, p.193). Data sekunder umumnya disusun dari suatu organisasi yang
bersangkutan. Data sekunder antara lain dapat berupa buku atau berbagai
bentuk terbitan secara periodik yang diterbitkan oleh organisasi atau

instansi tertentu.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan
pendekatan kuantitatif.:
1. Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2009:193) metode pengumpulan data adalah pengujian
data yang berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data
penelitian.Dalam penelitian ini, metode yang dipergunakan adalah metode
survey melalui angket, yaitu penelitian yang menggunakan metode
pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner kepada responden
yang memuat daftar pertanyaan tentang permasalahan yang sedang diteliti
dan meminta kesediaan responden untuk menjawab daftar pertanyaan

tersebut.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data, pengumpulan data
berdasarkan komunikasi langsung antara peneliti dengan responden yang
ada di PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar Lampung. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert (1,2,3,4,5). Dalam skala
likert, kuesioner yang digunakan adalah kuesioner pilihan dimana setiap

item pernyataan disediakan 5 jawaban.
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Dalam penentuan skor nilai, penelitian ini menggunakan skala Likert.
Menurut Sugiono (2009:86), skala Likert digunakan untuk menentukan
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju
dan sangat baik hingga tidak baik, seperti berikut:

NO Gradasi Skor
1 | Sangat Setuju 5
2 | Setuju 4
3 | Kurang Setuju 3
4 | Tidak Setuju 2
5 | Sangat Tidak Setuju 1

Jawaban pertanyaan yang diajukan yaitu:

1. SS = Sangat Setuju Skor 5

2. S = Setuju Skor 4

3. KS = Kurang Setuju Skor 3

4. TS =Tidak Setuju Skor 2

5. STS = Sangat Tidak Setuju Skor 1
2. Observasi

Metode ini dilakukan penulis dengan cara melakukan pengamatan dan
berpartisipasi langsung melihat langsung kegiatan objek yang diamati

yaitu Karyawan di PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar Lampung.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Seluruh kumpulan elemen (orang, kejadian, produk) yang dapat digunakan
untuk membuat beberapa kesimpulan (Tony Wijaya, 2013, p.27). Populasi
dalam penelitian ini adalah jumlah Karyawan di PT. Lautan Teduh
Interniaga Kota Bandar Lampung selama tahun 2014 yaitu sebanyak 44
Karyawan.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil atau ditentukan
berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu (Tony Wijaya, 2013:27).
Untuk menentukan besarnya sampel menurut Arikunto (2009, p.112)
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya sampel sama dengan populasi. Dalam penelitian ini
digunakan metode sampling yaitu semua populasi dijadikan sebagai

sampel untuk diteliti.

3.5 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009, p.58) variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.

1.

Variabel Independen

Variabel (X) atau Independen (bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah Disiplin
Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Lingkungan Kerja (X3).

. Variabel Dependen

Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Dalam hal ini yang
mejadi variabel terikat adalah Kinerja ().

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel bertujuan untuk menjelaskan makna variabel

yang sedang diteliti. Dalam buku Riduwan dan Kuncoro (2007, p.182),

memberikan pengertian tentang definisi operasional adalah unsur penelitian

yang memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel, dengan kata

lain definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana

caranya mengukur suatu variabel.
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Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel Definisi Konsep Definisi Indikator Skala
Operasional
Disiplin Kerja | Suatu keadaan tertentu Suatu aturan yang a. Tujuan dan Ordinal
di mana orang-orang dibuat oleh kemampuan
(X1) yang tergabung dalam perusahaan, supaya | b.Keteladanan
organisasi tunduk karyawan mau pimpinan
pengaturan-pengaturan mengikuti c.Keadilan
yang ada dengan rasa prosedur. d.Pengawasan
senang hati (Indah Puji, melekat
2014:82) e.Sangsi hukum
f. Ketegasan
g.Hubungan
manusia
Motivasi (X2) | Keadaan yang Keinginan yang a.Kebutuhan Ordinal
mendorong keinginan timbul dari dalam fisiologis
invidu untuk melakukan | diri seseorang b.Kebutuhan rasa
kegiatan-kegiatan untuk melakukan aman
tertentu untuk mencapai | sesuatu yang ingin | c.Kebutuhan
keinginannya dicapai sehingga sosial
Seseorang. (Danang timbul rasa d.Kebutuhan
sunyoto, 2013:1) semangat dari penghargaan
dalam diri. e.Kebutuhan
aktualisasi diri
Lingkungan Keseluruhan alat Kondisi yang ada a.Penerangan Ordinal
) perkakas dan bahan disekitar karyawan | b.Suara bising
Kerja (Xs) yang dihadapi, baik secara fisik ¢.Suhu udara
lingkungan sekitarnya di | maupun non fisik d.Ruang gerak
mana seseorang bekerja, | yang dapat e.Pewarnaan
metode kerjanya, serta | mempengaruhi f. Keamanan
pengaturan kerjanya kerja karyawan.
baik sebagai
perseorangan maupun
sebagai kelompok.
(Sedarmayanti, 2009:11)
Kinerja (Y) Kinerja mempunyai Hasil atau capaian | a. Tujuan Ordinal
makna yang lebih luas, | dari suatu hal yang | b.Standar
bukan hanya hasil kerja, | telah diperbuat atau | c. Umpa balik

tetapi termasuk
bagaimana proses
pekerjaan berlangsung.
(Menurut Wibowo,
2011:7)

dikerjakan oleh
seseong.

d.Alat atau sarana
e. Kompetensi

f. Motif
g.Peluang
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Adapun pengertian atau devinisi validitas instrument menurut ahli
adalah merupakan arti seberapa besar ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam pengujian validitas,
instrument diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item

dan skor totalnya dalam taraf signifikansi 95% atau a = 0,05.

Instrument dikatakan valid mempunyai nilai signifikansi korelasi £ dari
95% atau a = 0,05. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan

koefisien korelasi produk moment dengan kreteria sebagai berikut :

_ NYXY — (ZX)(QY)
JINIXZ = (X%} (NXY2 - (TY)2)

Tyy

Keterangan :

Tyy = Koefisien korelasi antar variabel X dan Y
N =Jumlah Sampel

X = Skor Variabel X

Y = Skor Variabel Y

Sumber : Sugiyono (2009:190).

Kriteria uji validitas instrumen ini adalah :
1. Menentukaan nilai probabilitas (sig) pada nilai a sebesar 0,05 (5%)
a. Jika r hitung™> I taber Maka instrumen valid.
b. Jika r nitung< I tabel Maka instrumen tidak valid.
I aber @dalah 0,361 dengan sampel sebanyak 30 orang.
2. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS

(Statistical Program and Service Solution seri 18.0)

3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas yaitu mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan
dapat dipercaya dalam penelitian ini, artinya bila alat ukur tersebut

diujikan berkali-kali hasilnya tetap. Uji reliabilitas menggunakan rumus



41

o]

Alpha cronbach yaitu : r; = [&] [1 ~Sor

Keterangan :
r;1 = Reabilitas instrumen

Y.ori = Jumlah varians skor tiap item
k = Banyaknya soal

ot2 = Varians total

Pengujian reliabilitas melalui satu tahap yang diuji pada 30 responden.
Kriteria uji dengan mengonsultasikan nilai alpha cronbach.

Tabel 3.2
Interprestasi Nilai R

Nilai Korelasi Keterangan
0,8000 — 1.0000 Sangat Tinggi
0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 —0,1999 Sangat Rendah
Sumber: Sugiyono (2009, p.183)

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas sampel untuk menguji apakah kita menggunakan data n
sampel yang diambil dari sejumlah populasi terlebih dahulu perlu di uji
kenormalitasan sampel tersebut dengan tujuan apakah jumlah sampel
tersebut sudah representatif atau belum sehingga kesimpulan penelitian
yang diambil dari sejumlah sampel bisa dipertanggung jawabkan. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau
sebaliknya.Uji  normalitas sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan uji Non parametric one sample Kolmogorov Smirnov
(KS).

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:
1. Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha : Data dari populasi yang berdistribusi tidak normal
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2. Apabila (Sig) > 0,05 maka Ho diterima (Normal)
Apabila (Sig) < 0,05 maka Ha ditolak (Tidak Normal)

3. Pengujian normalitas sampel dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 18.0).

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan
membandingkan nilai kedua probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya

maka variabel X normal atau tidak normal.

3.8.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas sampel dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variansi yang sama. Pada analisis regresi, persyaratan analisis
yang dibutuhkan adalah bahwa galat regresi untuk setiap
pengelompokan berdasarkan variabel terikatnya memiliki variansi yang

Sama.

Prosedur pengujian :

1. Ho : Varian populasi adalah homogen.
Ha : Varian populasi adalah tidak homogen.

2. Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka Ho diterima (Homogen)
Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho ditolak (Tidak Homogen)

3. Pengujian homogenitas sampel dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 18.0)

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan
membandingkan nilai kedua probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya

maka variabel X homogen atau tidak homogen.

3.8.3 Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini
digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik khususnya dalam

analisis korelasi atau regresi linear yang termasuk dalam hipotesis
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assosiatif. jadi bagi kita yang mengerjakan Skripsi berjudul "Korelasi
antara”, "Hubungan antara”, atau "Pengaruh antara”, uji linieritas ini
harus Kita lalui terlebih dahulu sebagai prasyarat uji hipotesis yang kita
munculkan. Pengujian dapat dilakukan pada program SPSS dengan
menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi

(Deviation from Linearity) lebih dari 0,05.

Prosedur pengujian :

1. Ho : model regresi berbentuk linier
Ha : model regresi tidak berbentuk linier

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (Alpha) maka Ho ditolak
Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (Alpha) maka Ho diterima

3. Pengujian linieritas sampel dilakukan melalui program SPSS
(Statistical Program and Service Solution seri 18.0)

4. Penjelasan dan ksesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan
membandingkan nilai probabilitas (sig) > 0,05 atau sebaliknya maka
variabel X linier atau tidak linier.

3.8.4 Uji Multikolinieritas
Uji ini adalah tidak boleh terdapat multikolinieritas diantara variabel
penjelas pada model tersebut yang di indikasikan oleh hubugan
sempurna atau hubungan vyang tinggi diantara beberapa atau

keseluruhan variabel penjelas.

Selain cara tersebut gejala multikolinieritas dapat juga diketehui dengan
menggunakan nilai VIF (variance inflation factor). Jika nilai VIF lebih
dari 10 maka ada gejala multikolineritas, sedengkan unsur (1- R?) di
sebut collinierty tolerance, artinya jika nilai collinierty tolerance

dibawah 0,1 maka ada gejala multikolineritas.
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Prosedur pengujian:

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolineritas
Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolineritas

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolineritas
Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolineritas

3. Pengujian multikolinieritas dilakukan melalui program SPSS
(Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS 18.0) .

4. Penjelasan kesimpulan dari butir 1 dan 2, dengan membandingkan
nilai probabilitas (sig) > 0,1 maka variable X multikolineritas atau
tidak multikolineritas.

3.9 Metode Analisis Data
Sugiyono (2009, p.142) menyatakan bahwa: Metode analisis data adalah
proses pengelompokan data berdasarkan variabel dan respon, mentabulasi
data berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

Regresi Linier Berganda

Didalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikatornya yaitu Disiplin Kerja (X1), Motivasi (Xz), Lingkungan Kerja (X3)
dan Kinerja Karyawan (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS 18.0. Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y =a+ b1 X1+ b2 X2+ bsXset

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan
X1 = Disiplin Kerja

X2 = Motivasi

X3 = Lingkungan Kerja
a = konstanta

et = error term
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b1, b2bs = Koefesien regresi
3.10 Pengujian Hipotesis

3.10.1 Ujit:
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y)
Ho = Disiplin Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh Interniaga Kota
Bandar Lampung.
Ha = Disiplin Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar

Lampung.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai t hitung > ttapet maka Ho ditolak
b. Jika nilai t hitung < ttanet Maka Ho diterima
c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Ho = Motivasi (X>) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar
Lampung.

Ha = Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar
Lampung.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai t hitung > ttabet maka Ho ditolak

b. Jika nilai t hitung < ttanet Maka Ho diterima

c. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

d. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja (Xs) Terhadap Kinerja ()

Ho = Lingkungan Kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh
Interniaga Kota Bandar Lampung.

Ha = Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT. Lautan Teduh Interniaga Kota
Bandar Lampung.

Kriteria pengujian dilakukan dengan :

a. Jika nilai t hitung > t tavet maka Ho ditolak

b. Jika nilai t hitung < ttanet Maka Ho diterima

o

. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak

o

. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

3.10.2 Uji F
Pengaruh Disiplin Kerja ( X1 ), Motivasi ( X2 ) dan Lingkungan

Kerja (Xs) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Ho = Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Lingkungan Kerja (Xs)

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y)
PT. Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar Lampung.

Ha = Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Lingkungan Kerja (Xs)

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.

Lautan Teduh Interniaga Kota Bandar Lampung.

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:

1.

Membandingkan hasil perhitungan F dengan Kkriteria sebagai
berikut:

a. Jika nilai Fnitung > Franet maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika nilai Fhitung < Ftabet maka Ho diterimadan Ho ditolak
Menentukan nilai titik kritis untuk Franel pada dbi=k dan db2 = n-k-1
Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan

nilai a (0,05) dengan kriteria sebagai berikut:



a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak
b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis.
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